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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of training methods and training 

facilities on the satisfaction of Occupational Health and Safety (OHS/K3) 

training participants at the PT Mitra Dinamis Yang Utama Vocational 

Training Institute. A quantitative approach utilizing a questionnaire method 

was employed. The study population consisted of all 60 OHS training 

participants at the institute. A saturated sampling technique was used, meaning 

the entire population served as the research sample. Data were collected via 

questionnaires and analyzed using IBM SPSS Statistics software, covering 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, the coefficient of determination (R²) test, t-tests, and F-

tests. The t-test results showed a significance value of 0.002 (less than 0.05) 

and a calculated t-value of 3.287 for the training method variable. For the 

training facilities variable, the t-test yielded a significance value of 0.045 (less 

than 0.05) and a calculated t-value of 2.049. The F-test resulted in a 

significance value of 0.000, which is less than 0.05. The study concludes that 

the hypothesis is accepted, with a coefficient of determination of 0.486, 

indicating that training methods and training facilities contribute 48.6% to 

participant satisfaction.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pelatihan dan fasilitas pelatihan 

terhadap kepuasan peserta pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Lembaga 

Pelatihan Kerja PT Mitra Dinamis Yang Utama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta pelatihan K3 di 

Lembaga Pelatihan Kerja PT Mitra Dinamis Yang Utama yang berjumlah 60 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan 

analisis data menggunakan program IBM SPSS Statistics yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi (R²), uji t, dan uji F. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel metode pelatihan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002, lebih 

kecil dari 0,05, dengan nilai t hitung sebesar 3,287. Berdasarkan hasil uji t, variabel fasilitas 

pelatihan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,045, lebih kecil dari 0,05, dengan nilai t hitung 

sebesar 2,049. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil 

dari 0,05 (Sig. < 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah hipotesis diterima dengan nilai koefisien 
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determinasinya 0,486 artinya variable metode pelatihan dan fasilitasi pelatihan memberikan 

kontribusi sebesar 48,6% terhadap kepuasan peserta pelatihan. 

 

Kata Kunci : Metode Pelatihan, Fasilitas Pelatihan, Kepuasan Peserta Pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman 

baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar atau tempat 

kerja tersebut.(Dicky Kurniawan & Permana Yoga Utama, 2022). Keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) di tempat kerja merupakan salah satu aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian serius, 

karena apabila hal tersebut diabaikan maka kecekaan yang dialami oleh para pekerja akan berakibat 

pada turunnya kualitas kerja yang dilakukan oleh para pekerja itu sendiri, sehingga segala bentuk 

kegiatan yang dilakukan akan mengalami gangguan seperti tenaga kerja yang diperlukan menjadi 

berkurang (Khotami & Bahar, 2022). 

 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah aspek krusial dalam industri dan 

ketenagakerjaan yang bertujuan melindungi pekerja dari risiko kecelakaan serta penyakit yang 

disebabkan oleh pekerjaan. Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang efektif tidak 

hanya berpengaruh pada keamanan pekerja, tetapi juga memengaruhi produktivitas dan 

kelangsungan operasi perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha yang terencana dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran pekerja mengenai pentingnya Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), salah satunya melalui program pelatihan.  Pelatihan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu kegiatan yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang aman dan sehat (Silviani et al., 2022). Kualitas pelatihan yang baik akan memberikan 

efek positif pada pemahaman peserta dan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (K3) 

ditempat kerja. Dalam pelaksanaan pelatihan, ada beberapa faktor yang memengaruhi suksesnya 

proses pembelajaran. Antara lain adalah Metode pelatihan dan Fasilitas  pelatihan.  

 Metode pelatihan adalah cara atau teknik yang dipakai oleh pengajar untuk menyampaikan 

materi kepada peserta. Metode yang efektif, seperti diskusi, simulasi, kajian kasus, dan praktik 

langsung, dapat memperdalam pemahaman serta partisipasi peserta dalam proses belajar. 

Sebaliknya, pendekatan yang tidak bervariasi, seperti dominasi metode ceramah, dapat membuat 

peserta menjadi pasif dan kurang mengerti materi yang disampaikan. Selain Metode pelatihan, 

Fasilitas juga merupakan faktor krusial dalam mendukung keberhasilan pelatihan. Fasilitas 

pelatihan terdiri dari sarana dan prasarana seperti ruang belajar, peralatan praktik, media 

pendidikan, serta kenyamanan dalam lingkungan belajar. Fasilitas yang memadai akan menciptakan 

kenyamanan bagi peserta dan mendukung proses belajar yang efisien. Sebaliknya, kurangnya 

fasilitas dapat menghalangi proses pelatihan dan menurunkan mutu pengalaman belajar para 

peserta. 

 Salah satu tolak ukur keberhasilan pelatihan adalah tingkat kepuasan para peserta. Kepuasan 

peserta menunjukkan ekspektasi peserta terhadap pelatihan dapat diwujudkan. Peserta yang merasa 

senang cenderung lebih bersemangat untuk mengikuti pelatihan, lebih cepat memahami materi, dan 

memiliki kecenderungan untuk menerapkan ilmu yang didapat di tempat kerja. Di sisi lain, peserta 

yang merasa tidak puas mungkin mencerminkan rendahnya minat dan keterlibatan dalam pelatihan. 
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Dalam pelaksanaannya, ada beberapa masalah yang berkaitan dengan penerapan pelatihan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Berdasarkan pengamatan awal, teridentifikasi bahwa 

metode pelatihan yang diterapkan belum sepenuhnya bervariasi dan masih lebih mengutamakan 

penyampaian materi secara unidirectional. Akibatnya, interaksi antara pengajar dan peserta tidak 

berjalan dengan baik. Selain itu, fasilitas pelatihan yang ada masih belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan peserta, seperti terbatasnya alat praktik dan media pembelajaran yang tidak memadai. 

Masalah itu dapat mempengaruhi tingkat kepuasan peserta pelatihan. Apabila cara pelatihan 

dan sarana yang disediakan tidak memenuhi harapan peserta, maka sasaran pelatihan tidak akan 

tercapai sepenuhnya. Oleh sebab itu, sangat penting untuk memahami seberapa besar metode 

pelatihan dan fasilitas memengaruhi kepuasan peserta pelatihan. Studi mengenai kepuasan peserta 

pelatihan telah banyak dilaksanakan, tetapi hasilnya mengindikasikan bahwa kepuasan peserta 

dipengaruhi oleh berbagai elemen, seperti teknik pembelajaran dan sarana yang tersedia. Ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel itu berperan penting dalam menentukan suksesnya pelatihan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Metode Pelatihan 

Menurut Gary Dessler dalam (Torre et al., 2025) metode pelatihan adalah serangkaian teknik 

yang digunakan untuk membantu peserta memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif. Sementara itu, (Sardo & Parwoto, 2024) 

metode pelatihan merupakan pendekatan yang digunakan organisasi untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta sehingga mampu meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka 

Fasilitas Pelatihan 

Fasilitas pelatihan merupakan segala sarana dan prasarana yang disediakan untuk 

mendukung kelancaran proses pelatihan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Fasilitas pelatihan berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman, aman, dan kondusif bagi peserta pelatihan (Cahyani & Sabrina, 2025). 

Kepuasan Peserta 

Kepuasan peserta merupakan tingkat perasaan senang atau kecewa yang dirasakan peserta 

setelah membandingkan harapan sebelum mengikuti pelatihan dengan pengalaman yang diperoleh 

selama pelatihan berlangsung. Kepuasan peserta menjadi salah satu indikator keberhasilan 

penyelenggaraan pelatihan karena mencerminkan sejauh mana kebutuhan dan harapan peserta telah 

terpenuhi melalui materi, metode pembelajaran, kompetensi instruktur, fasilitas, serta pelayanan 

yang diberikan (Bangun, 2018). 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga analisis data untuk menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis (Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas karena bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen melalui analisis statistik. Dalam penelitian ini, variabel 

independen terdiri atas metode pelatihan (X₁) dan fasilitas pelatihan (X₂), sedangkan variabel 

dependen adalah kepuasan peserta pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Y). Desain 
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kausalitas digunakan untuk mengetahui pengaruh metode pelatihan dan fasilitas pelatihan, baik 

secara parsial maupun simultan, terhadap kepuasan peserta pelatihan. 

Objek penelitian ini adalah peserta pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

Lembaga Pelatihan Kerja PT Mitra Dinamis Yang Utama. Data penelitian diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian, kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan teknik statistik. Melalui desain penelitian ini, diharapkan diperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh metode pelatihan dan fasilitas pelatihan terhadap kepuasan peserta 

pelatihan K3. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. 

Uji Validitas Variabel Metode Pelatihan 

Kode Pernyataan r-hitung r-tabel  Hasil 

X1.1 Materi pelatihan disampaikan 

dengan jelas dan mudah dipahami 
0.604 0.214 

Valid 

X1.2 Penyampaian materi dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur 
0.623 0.214 

X1.3 Metode pelatihan yang digunakan 

sesuai dengan materi yang diajarkan 
0.631 0.214 

X1.4 Metode pelatihan memudahkan saya 

memahami materi K3 
0.551 0.214 

X1.5 Saya diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan berdiskusi 
0.529 0.214 

X1.6 Metode pelatihan membuat peserta 

terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran 

0.690 0.214 

X1.7 Metode pelatihan membantu saya 

memahami materi dengan lebih 

cepat 

0.480 0.214 

X1.8 Metode pelatihan memudahkan saya 

mengingat materi yang telah 

diberikan 

0.608 0.214 

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 1 mengenai uji validitas variabel metode pelatihan, dapat diketahui 

bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel (0,214). 

Nilai r-hitung berkisar antara 0,480 hingga 0,690, sehingga semua item pernyataan dinyatakan 

valid. Dengan demikian, instrumen penelitian untuk mengukur variabel metode pelatihan layak 

digunakan karena mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat 
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Tabel 2 

Uji Validitas Variabel Fasilitas Pelatihan 

Kode Pernyataan r-hitung r-tabel Hasil 

X2.1 

Ruang pelatihan dilengkapi dengan 

fasilitas yang memadai untuk 

mendukung kegiatan pelatihan 

0.641 0.214 

Valid 

X2.2 
Peralatan yang digunakan selama 

pelatihan tersedia dengan lengkap 
0.526 0.214 

X2.3 
Fasilitas yang disediakan selama 

pelatihan berfungsi dengan baik 
0.585 0.214 

X2.4 

Media pembelajaran yang 

digunakan membantu saya 

memahami materi pelatihan 

0.541 0.214 

X2.5 

Ruang pelatihan nyaman digunakan 

selama proses pelatihan 

berlangsung 

0.746 0.214 

X2.6 

Pencahayaan, ventilasi, dan tata 

ruang pelatihan mendukung proses 

belajar 

0.667 0.214 

X2.7 
Saya mudah menggunakan fasilitas 

yang disediakan selama pelatihan 
0.539 0.214 

X2.8 
Fasilitas pelatihan tersedia sesuai 

kebutuhan peserta pelatihan 
0.662 0.214 

X2.9 

Akses internet atau teknologi yang 

tersedia mendukung kegiatan 

pelatihan 

0.485 0.214 

X2.10 

Perangkat teknologi yang 

digunakan selama pelatihan 

memudahkan proses pembelajaran 

0.543 0.214 

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel uji validitas variabel fasilitas pelatihan, seluruh butir pernyataan memiliki 

nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel (0,214). Nilai r-hitung berada pada rentang 0,485 

hingga 0,746, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Dengan demikian, instrumen 

penelitian untuk mengukur variabel fasilitas pelatihan telah memenuhi uji validitas dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian 

Tabel 3. 

Uji Validitas Variabel Kepuasan Peserta Pelatihan 

Kode Pernyataan r-hitung r-tabel Hasil 

Y.1 
Materi pelatihan K3 sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan saya. 
0.662 0.214 

Valid 

Y.2 
Materi pelatihan K3 mudah 

dipahami 
0.556 0.214 
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Y.3 
Instruktur menguasai materi 

pelatihan dengan baik 
0.720 0.214 

Y.4 
Instruktur menjelaskan materi 

secara jelas dan sistematis 
0.506 0.214 

Y.5 

Simulasi atau praktik yang 

diberikan membantu pemahaman 

saya 

0.609 0.214 

Y.6 
Metode penyampaian materi tidak 

membosankan 
0.737 0.214 

Y.7 
Ruang pelatihan nyaman untuk 

proses belajar 
0.560 0.214 

Y.8 
Peralatan dan media pelatihan 

tersedia dengan baik 
0.724 0.214 

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai uji validitas variabel kepuasan peserta pelatihan, seluruh 

butir pernyataan memiliki nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel (0,214). Nilai r-hitung 

berada pada rentang 0,506 hingga 0,737, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. 

Dengan demikian, instrumen penelitian untuk mengukur variabel kepuasan peserta pelatihan telah 

memenuhi uji validitas dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Metode pelatihan 0.731 Reliabel 

Fasilitas pelatihan 0796 Reliabel 

Kepuasan peserta pelatihan 0.790 Reliabel 

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel metode pelatihan 

memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,731, variabel fasilitas pelatihan sebesar 0,796, dan 

variabel kepuasan peserta pelatihan sebesar 0,790. Seluruh nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 

0,70, sehingga ketiga variabel dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen penelitian memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan dalam analisis penelitian selanjutnya 
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Uji Normalitas 

Tabel 5. 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,54518280 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,084 

Negative -,086 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,327 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,315 

Upper 

Bound 

,339 

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, 

model regresi telah memenuhi salah satu asumsi klasik, yaitu asumsi normalitas, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 6 

Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 

Metode 

pelatihan 

Fasilitas 

pelatihan 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Metode 

Pelatihan 

Correlation Coefficient 1,000 ,550** -,013 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,923 

N 60 60 60 

Fasilitas 

Pelatiahn 

Correlation Coefficient ,550** 1,000 ,041 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,755 

N 60 60 60 

Unstandardized 

Residual 

Correlation Coefficient -,013 ,041 1,000 

Sig. (2-tailed) ,923 ,755 . 

N 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 
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Berdasarkan Tabel 6, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan korelasi Spearman's rho 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara variabel metode pelatihan dengan residual sebesar 

0,923 dan variabel fasilitas pelatihan dengan residual sebesar 0,755. Kedua nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi 

heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. 

Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Metode pelatihan ,413 2,421 

Fasilitas pelatihan ,413 2,421 

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel metode 

pelatihan (X1) dan fasilitas pelatihan (X2) masing-masing memiliki nilai tolerance sebesar 0,413 

dan nilai VIF sebesar 2,421. Nilai tolerance yang diperoleh lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF 

lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar 

variabel independen. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Uji Linearitas 

Tabel 8. 

Uji Linearitas Variabel Metode Pelatihan 

 F Sig. 

Kepuasan 

peserta * 

metode 

pelatihan 

Between 

Groups 

(Combined) 6,483 ,000 

Linearity 53,174 ,000 

Deviation from 

Linearity 

1,296 ,264 

Within Groups   

Total   

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 

Linearity sebesar 0,000, sedangkan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,264. 

Nilai Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (0,264 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel metode pelatihan dengan kepuasan peserta pelatihan bersifat 

linear. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi linearitas dan dapat digunakan 

untuk analisis selanjutnya 
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Tabel 9. 

Uji Linearitas Variabel Fasilitas Pelatihan 

 F Sig. 

Kepuasan 

peserta * 

fasilitas 

pelatihan 

Between Groups (Combined) 4,212 ,000 

Linearity 37,900 ,000 

Deviation from 

Linearity 

1,966 ,082 

Within Groups   

Total   

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada Linearity 

sebesar 0,000, sedangkan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,082. Nilai 

Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (0,082 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel fasilitas pelatihan dengan kepuasan peserta pelatihan bersifat linear. 

Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi linearitas dan dapat digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 10. 

Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,374 2,255  7,705 ,000 

Metode pelatihan ,317 ,096 ,470 3,287 ,002 

Fasilitas pelatihan ,152 ,074 ,293 2,049 ,045 

Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

1. Variabel Metode Pelatihan (LN_X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002, lebih kecil dari 

0,05. Nilai t hitung sebesar 3,287 menunjukkan bahwa variabel Metode Pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian, H1 diterima dan H0 ditolak 

2. Variabel Fasilitas Pelatihan (LN_X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,045, lebih kecil dari 

0,05. Nilai t hitung sebesar 2,049 menunjukkan bahwa variabel Fasilitas Pelatihan juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian, H2 diterima 

dan H0 ditolak 

Tabel 11. 

Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 361,534 2 180,767 26,959 ,000b 

Residual 382,199 57 6,705   

Total 743,733 59    

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 
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Berdasarkan Tabel 11, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 26,959 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan. Dengan demikian, variabel 

metode pelatihan dan fasilitas pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

peserta pelatihan 

Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 12. 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,697a ,486 ,468 2,58945 1,985 

 Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 12, diperoleh nilai R Square sebesar 0,486 atau 48,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel metode pelatihan dan fasilitas pelatihan mampu menjelaskan variasi 

kepuasan peserta pelatihan sebesar 48,6%, sedangkan sisanya sebesar 51,4% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Dengan demikian, model regresi memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Uji Koefisien Regresi 

Tabel 13. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,374 2,255  7,705 ,000 

Metode pelatihan ,317 ,096 ,470 3,287 ,002 

Fasilitas pelatihan ,152 ,074 ,293 2,049 ,045 

Sumber : Data diolah penulis SPSS, 2026 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 17,374 menunjukkan bahwa apabila variabel Metode Pelatihan 

(X1) dan Fasilitas Pelatihan (X2) bernilai konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel 

kepuasan peserta pelatihan sebesar 17,374 

2. Koefisien regresi Metode Pelatihan (X1) sebesar 0,317 bernilai positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Metode Pelatihan sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain 

tetap, akan meningkatkan kepuasan peserta pelatihan sebesar 0,317 satuan 

3. Koefisien regresi Fasilitas Pelatihan (X2) sebesar 0,152 bernilai positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Fasilitas Pelatihan sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain 

tetap, akan meningkatkan kepuasan peserta pelatihan sebesar 0,152 satuan 

4. Berdasarkan nilai koefisien regresi, Metode Pelatihan memiliki koefisien yang lebih besar 

dibandingkan Fasilitas Pelatihan (0,317 > 0,152). Hal ini menunjukkan bahwa Metode 
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Pelatihan memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap kepuasan peserta pelatihan 

dibandingkan Fasilitas Pelatihan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

metode pelatihan dan fasilitas pelatihan terhadap variabel kepuasan peserta pelatihan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Metode pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitra Dinamis Yang Utama secara parsial. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 3,287 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,000, dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 sehingga menerima Ha1 dan menolak 

H01. Artinya variabel metode pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan peserta pelatihan pada 

Lembaga K3 PT. Mitra Dinamis Yang Utama. 

2. Fasilitas pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitra Dinamis Yang Utama secara parsial. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,049 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,000, dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,045 lebih kecil dari 0,05 sehingga menerima Ha2 dan menolak 

H02. Artinya Variabel fasilitas pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan peserta pelatihan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitra Dinamis Yang Utama. 

3. Metode pelatihan (X1) dan fasilitas pelatihan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. 

Mitra Dinamis Yang Utama. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai f-tabel sebesar 3,156 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ha3 diterima dan H03 

ditolak. Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini adalah sebesar 0,486 atau sekitar 48,6% 

yang menjelaskan bahwa kepuasan peserta pelatihan dapat dijelaskan oleh variabel metode 

pelatihan dan fasilitas pelatihan sebesar 48,6% dan sisanya sebesar 51,4% dapat dijelaskan oleh 

faktor lainnya, yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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